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MOTTO 
 
“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhan 
tersebut untuk kebaikan dirinya sendiri” (QS. Al-Ankabut: 6) 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan” (QS. Asy-Syarh: 5-6) 
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Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur 
 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas teknik 
homework assignment dalam layanan konseling kelompok untuk meningkatkan 
kepercayaan diri siswa dalam belajar. Masalah yang terjadi dengan siswa SMAN 
1 Kampar Timur ialah kepercayaan diri rendah dalam belajar, siswa lebih 
cenderung malu bertanya saat belajar, mencontek dengan teman, tidak aktif saat 
proses belajar berlangsung. Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan pre-eksperimen dengan jenis The One Group pretest-posttest 
design. Objek penelitian ini ialah efektivitas teknik homework assignment dalam 
layanan konseling kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam 
belajar sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah siswa yang mengalami 
kepercayaan diri yang rendah yang berjumlah 10 orang siswa. Penelitian ini 
merupakan penelitian sampel dengan teknik purposive sampling. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah angket, observasi, dan dokumentasi. 
Instrumen dalam penelitian ini valid dengan angka koefisien korelasi 0,273 dan 
reliabel berada pada angka 0,669. Adapun analisis data yang digunakan untuk 
menguji hipotesis adalah uji Wilcoxon’s Signed Ranks Test. Hasil penelitian ini 
menunjukkan teknik homework assignment dalam layanan konseling kelompok 
untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam belajar berada dikategori 
rendah dengan rata-rata skor 48,3 dan setelah diberikan teknik homework 
assignment kepercayaan diri siswa dalam belajar mengalami peningkatan dengan 
rata-rata skor 82,9. Hasil uji terhadap hipotesis kerja (Ha) menunjukkan angka 
signifikan sebesar 0.05 angka 0.005 < 0.05 sehingga Ha diterima dengan 
sumbangan X sebesar 22.3% ke Y. 
 
Kata Kunci:  Teknik Homework Assignment, Layanan Konseling Kelompok 












Gita Ariyanti, (2019):  The Effectiveness of Homework Assignment 
Technique in Group Counseling Service in Increasing 
Student Self-Confidence in Learning at State Senior 
High School 1 East Kampar 
 
This research aimed at knowing the effectiveness of Homework Assignment 
technique in Group counseling service in increasing student self-confidence in 
learning. The problem of this research were the low of Self-Confidence in 
learning, student were more likely to be emberssed to ask question while studying, 
cheating with friends, not actice in learning process, This research used 
quantitative research with pre-experimental  with the one group pre-test-post-test 
design. Object of this research were the effectiveness of Homework Assignment 
technique in group counseling service in increasing student self-confidence in 
learning. Subject of this research were tenth students’ having low of self-
confidence.  It was a Sample research by using Purposive sampling technique.  
Observation, questionnaire and documentation were thetechniques of collecting 
the data. the instrument of this research valid with coefficent correlation was 
0.273 and the reability was 0.669. The technique of data analysis by using 
wilcoxons’ signed ranks test. The research findings showed that Homework 
Assignment Technique in  group counseling service in increasing student Self-
Confidence in learning was on low category with the average score 48.3 and after 
giving Howork Assignment Technique students Self-Confidence increase with the 
average 82.9. The result  test toward Ha  showed that the significant was 0.05. 
0.05<0.05, so that Ha was accepted, the cointribution of X was 23.3% to Y. 
 
Keywords: Homework Assignment Technique in Group Counseling Service in 
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 ملّخص
لترقية ): فعالية الواجب المنزلي في خدمة الاستشارة الجماعية ٢٠١٩جيتا أريانتي، (
الثقة بالنفس عند التعلم لدى التلاميذ في المدرسة الثانوية 
 كمبر الشرقية  ٠الحكومية 
فعالية الواجب الدنزلي في خدمة الاستشارة الجماعية يهدف إلى معرفة   ىذا البحث
كمبر الشرقية.   ١لترقية الثقة بالنفس عند التعلم لدى التلاميذ في الددرسة الثانوية الحكومية 
الدشكلات التي واجهها التلاميذ ىي ضعف الثقة بالنفس عند التعلم، الديل إلى الخجل ومن 
لطرح السؤال عند التعلم، غّش الأصدقاء، بليد في التعلم. ومدخل البحث ىو مدخل كمي 
بالاختبار القبلي بتصميم المجموعة الضابطة للاختبار القبلي والبعدي. وموضوعو فعالية 
دمة الاستشارة الجماعية لترقية الثقة بالنفس عند التعلم لدى التلاميذ. الواجب الدنزلي في خ
تلاميذ ضعف ثقتهم بالنفس. وأسلوب تعيين العينات ىو معاينة ىادفة. وأساليب  ١١وأفراده 
وأدوات البحث دقيقة بنتيجة معامل الارتباط جمع البيانات ىي الاستبيان والدلاحظة والتوثيق. 
. وأما أسلوب اختبار الفرضية فاختبار رتبة التوقيع ٩٦٦،١ق ونتيجة الدوثو  ٣٧٢،١
قبل تطبيق  الثقة بالنفس عند التعلم لدى التلاميذ لويلكوكسون. ونتيجة البحث تدل على أن
. ونتيجة ٩،٢٨وبعد التطبيق ترقت الثقة ومعدلذا  ٣،٨٤الواجب الدنزلي منخفضة بمعدل 
فالفرضية البديلة  ٥١،١<٥١١،١فـــ ٥١،١ية اختبار الفرضية البديلة تدل على أن الأهم
 ٪.٣،٢٢مقبولة وإسهام الدتغير الدستقل للمتغير غير الدستقل 
الواجب المنزلي في خدمة الاستشارة الجماعية والثقة بالنفس عند الكلمات الأساسية: 
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A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan suatu sistem. Maka unsur-unsur yang terkait 
harus saling mendukung dalam usaha mencapai tujuan pendidikan. 
Keberhasilan siswa dalam pembelajaran, dipengaruhi oleh berbagai faktor. 
Faktor-faktor tersebut di antaranya guru, siswa, orang tua, fasilitas belajar, 
faktor lingkungan tempat tinggal, dan sebagainya. Pembelajaran pada 
kurikulum 2013 menuntut siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti proses 
belajar, sehingga rasa percaya diri memegang peranan yang sangat penting 
bagi siswa. Pentingnya pendidikan dan mulianya orang yang berilmu 
dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi: 
 ْع َت َابِ ُللهاَو ٍتاَجَرَد َمْلِعْلا اُوتُوأ َنيِذَّلاَو ْمُكنِم اوُنَماَء َنيِذَّلا ُللها ِعَفْر َي ُيِبَخ َنوُلَم 
Artinya:  “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat” 
(Q.s. al-Mujadalah : 11) 
Kepercayaan diri merupakan keyakinan seseorang terhadap segala 
aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa 
mampu mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya.
1
 Sedangkan menurut 
Davies dalam Komaruddin & Khoiruddin, kepercayaan diri adalah keyakinan 
akan kemampuan diri sendiri, keyakinan akan adanya suatu  maksud di dalam 
kehidupan, dan kepercayaan bahwa mereka akan mampu melaksanakan apa 
                                                 
1
 Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaya, (Jakarta: Puspa Swara, 2002), hlm. 6  
  
2 
yang mereka inginkan, rencanakan, dan harapkan dengan menggunakan akal 
budi.
2
 Dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri adalah keyakinan seseorang 
akan kemampuan serta penilaian diri sendiri terhadap segala aspek kelebihan 
yang dimilikinya. 
Dampak jika siswa memiliki kepercayaan diri yang rendah akan 
memiliki prestasi belajar yang kurang memuaskan karena selalu beranggapan 
negatif dan tidak percaya akan kemampuan dan potensi yang dimilikinya.
3
 
Siswa yang tidak percaya diri akan mudah menyerah dan sulit belajar. Jika 
diminta untuk mengerjakan soal di depan kelas, siswa takut secara berlebihan 
dan merasa tidak yakin dengan jawabannya. Mengingat begitu pentingnya 
membangun kemampuan percaya diri pada perkembangan siswa sebagai 
sumber kekuatan diri peserta didik untuk dapat mengaktualisasikan diri secara 
utuh, salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengentaskan permasalahan 
siswa tersebut adalah melaksanakan konseling kelompok.  
Menurut Rusmana dalam Rasimin & Muhammad Hamdi konseling 
kelompok merupakan suatu upaya pemberian bantuan kepada individu 
(konseli) yang dilakukan dalam suasana kelompok bersifat pencegahan dan 
penyembuhan serta bertujuan memudahkan dalam aspek perkembangan dan 
pertumbuhannya.
4
  Sedangkan menurut Tohirin konseling kelompok dimaknai 
sebagai suatu upaya pemberian bantuan kepada individu (siswa) yang 
                                                 
2
 Komaruddin dan Khoiruddin, Psikologi Sosial,( Jakarta: Erlangga, 2017 ),  hlm. 46 
3
Asrullah Syam dan Amri, Pengaruh Kepercayaan Diri (Self Confidence) Bebasis 
Kaderisasi IMM Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa,Volt. 5, No.1,2017, hlm. 88. 
4
 Rasimin dan Muhammad Hamdi, Bimbingan dan Konseling Kelompok,(Jakarta : Bumi 
Aksara), hlm. 7 
  
3 




Pada layanan konseling kelompok siswa akan dibantu untuk 
mengembangkan perasaan dan pikiran. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
konseling kelompok dapat digunakan untuk mengembangkan kepribadian 
siswa seperti mengembangkan kemampuan sosial, komunikasi sosial, 
kepercayaan diri, kepribadian, dan mampu mengentaskan masalah yang 
dihadapi siswa yang berlandaskan ilmu pengetahuan dan ilmu agama. 
Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk kepercayaan diri dengan 
menggunakan teknik homework assignment (pekerjaan rumah), menurut 
Pujosarwono teknik homework assignment (pekerjaan rumah) teknik yang 
dilaksanakan dalam bentuk tugas-tugas rumah untuk melatih, membiasakan 
diri, dan menginternalisasikan sistem nilai tertentu yang menuntut pola 
tingkah laku yang diharapkan. Dengan tugas rumah yang diberikan, klien 
diharapkan dapat mengurangi atau menghilangkan ide-ide dan perasaan-
perasaan yang tidak rasional dan tidak logis, mempelajari bahan-bahan 
tertentu yang ditugaskan untuk mengubah aspek-aspek kognisinya yang keliru, 
mengadakan latihan-latihan tertentu berdasarkan tugas yang diberikan
6
. 
Tujuan homework assignment (pekerjaan rumah) adalah untuk membina dan 
mengembangkan sikap bertanggung jawab, percaya pada diri sendiri serta 
kemampuan untuk mengevaluasi kemajuan dalam mempraktikan keterampilan 
yang baru atau perilaku baru dalam situasi kehidupan nyata. Teknik homework 
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assignment (pekerjaan rumah) juga digunakan untuk membina dan 
mengembangkan sikap bertanggung jawab, percaya pada diri sendiri serta 
kemampuan untuk mengevaluasi kemajuan dalam mempraktikan keterampilan 
yang baru atau perilaku baru dalam situasi kehidupan nyata. Dengan 
demikian, klien dapat berbuat sesuai sistem nilai yang diharapkan baik 
terhadap dirinya sendiri maupun lingkungannya.
7
 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur merupakan salah satu 
lembaga pendidikan telah menetapkan bimbingan dan konseling sebagai 
sesuatu yang sangat penting dalam sekolah untuk mencapai tujuan Pendidikan 
Nasional. Sebagaimana tujuannya untuk membantu siswa berkembang secara 
optimal baik pribadi, sosial, belajar, maupun karirnya di masa yang akan 
datang. Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur mempunyai empat 
orang Guru Bimbingan dan Konseling yang bertugas dan bertanggung jawab 
untuk mengontrol maupun mengarahkan siswa yang mengalami masalah 
tentang kepercayaan diri dalam belajar yang berpengaruh terhadap konseling 
kelompok disekolah tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa, pada tanggal 06 
Maret 2019, peneliti menemukan gejala-gejala sebagai berikut : 
1. Sebagian siswa merasa malu bertanya pada saat  pembelajaran 
berlangsung. 
2. Sebagian siswa malu menjawab saat guru memberikan pertanyaan di 
dalam proses pembelajaran. 
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3. Sebagian siswa merasa takut salah mengerjakan PR sendiri sehingga 
mencontek dengan teman. 
4. Sebagian siswa malu mengerjakan soal di depan kelas saat diminta oleh 
guru. 
5. Sebagian siswa yang mengetahui jawaban dari pertanyaan guru lebih 
memilih memberikan jawaban kepada teman. 
6. Sebagian siswa mencontek saat ulangan.   
Berdasarkan gejala-gejala di atas, maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul: “Efektivitas Teknik Homework  
Assignment (Pekerjaan Rumah) dalam Layanan Konseling Kelompok 
untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa dalam Belajar di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur”. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Masalah yang dikaji dalam penelitian ini secara teori mendukung studi 
yang peneliti tekuni, yaitu bimbingan dan konseling. 
2. Persoalan yang dikaji dalam judul di atas mengandung masalah yang 
strategis untuk diteliti. 
3. Masalah yang dikaji dalam judul di atas belum pernah diteliti oleh peneliti 
yang lain. 
 
C. Penegasan Istilah  
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini 
maka perlu adanya penegasan istilah. Beberapa istilah yang terkait dengan 
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judul penelitian ini adalah efektivitas layanan teknik homework  assignment 
(pekerjaan rumah) dalam konseling kelompok untuk meningkatkan 
kepercayaan diri siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur. 
1. Konseling Kelompok 
Konseling kelompok adalah suatu upaya pemberian bantuan 
kepada individu (konseli) yang dilakukan dalam suasana kelompok 
bersifat pencegahan dan penyembuhan serta bertujuan memudahkan dalam 
aspek perkembangan dan pertumbuhannya.
8
 
2. Teknik Homework Assignment (pekerjaan rumah) 
Teknik ini adalah teknik yang bermaksud untuk membina dan 
mengembangkan sikap-sikap bertanggung jawab, kepercayaan pada diri 
sendiri, kemampuan untuk pengarahan diri, pengelolaan diri siswa serta 
mengurangi ketergantungannya kepada konselor.
9
 
3. Kepercayaan Diri 
Kepercayaan diri adalah suatu keyakinan seseorang yang mampu 




D. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan pokok pembahasan tersebut, maka permasalahan-
permasalahan yang terkait dengan penelitian ini diidentifikasi sebagai 
berikut : 
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Aksara),  hlm. 110 
10
 Komaruddin dan Khoiruddin, Psikologi Sosial,( Jakarta: Erlangga, 2017 ), hlm. 47 
  
7 
a. Efektivitas teknik homework  assignment (pekerjaan rumah) dalam 
layanan konseling kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri 
siswa dalam belajar di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar 
Timur. 
b. Penggunaan layanan konseling kelompok dengan teknik homework 
assignment (pekerjaan rumah) untuk meningkatkan kepercayaan diri 
siswa dalam belajar di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar 
Timur. 
c. Pelaksanaan konseling kelompok di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Kampar Timur. 
d. Peningkatan kepercayaan diri siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 
1 Kampar Timur. 
e. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan layanan konseling kelompok 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur. 
f. Faktor yang mempengaruhi  teknik homework assignment (pekerjaan 
rumah) di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur. 
g. Faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri siswa dalam belajardi 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur. 
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya persoalan-persoalan yang terkait dengan 
kajian ini seperti yang dikemukakan dalam identifikasi masalah, maka 
peneliti memfokuskan pada efektivitas teknik homework  assignment 
(pekerjaan rumah) dalam layanan konseling kelompok untuk 
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meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam belajar di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 Kampar Timur. 
3. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merumuskan masalah 
penelitian, yaitu : 
a. Bagaimana kepercayaan diri siswa dalam belajar di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 Kampar Timur sebelum dan setelah diberikan teknik 
homework assignment (pekerjaan rumah)? 
b. Seberapa efektif teknik homework  assignment (pekerjaan rumah) 
dalam konseling kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri 
siswa dalam belajar di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar 
Timur? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui kepercayaan diri siswa kelas XI Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 Kampar Timur sebelum dan sesudah melaksanakan 
teknik homework assignment (pekerjaan rumah). 
b. Untuk mengetahui seberapa efektif teknik homework  assignment 
(pekerjaan rumah) dalam konseling kelompok untuk meningkatkan 
kepercayaan diri siswa dalam belajar di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Kampar Timur. 
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2. Manfaat Penelitian 
a. Secara teoritis untuk menyumbangkan karya ilmiah bagi perpustakaan 
UIN SUSKA RIAU. 
b. Sebagai bahan informasi bagi guru Bimbingan dan Konseling tentang 
efektivitas teknik homework  assignment (pekerjaan rumah) dalam 
konseling kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa 
dalam belajar di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur. 
c. Sebagai informasi bagi jurusan manajemen pendidikan islam 
konsentrasi Bimbingan Konseling. 
d. Sebagai penambah wawasan keilmuan penulis dalam bidang 
Bimbingan dan Konseling. 







BAB  II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kerangka Teori 
1. Kepercayaan Diri 
a. Pengertian  
Kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian yang 
penting bagi seseorang. Tanpa adanya kepercayaan diri seseorang akan 
banyak menimbulkan masalah pada diri seseorang dalam kehidupan 
bermasyarakat. Dikarenakan dengan adanya kepercayaan diri, 
seseorang mampu mengaktualisasikan segala potensi dirinya. 
Kepercayaan diri merupakan sesuatu yang penting untuk dimiliki 
setiap individu. Kepercayaan diri diperlukan baik oleh seseorang anak 
maupun orang tua, secara  individual maupun kelompok.
11
  
Kumara dalam M. Nur Ghufron & Rini Risnawati S 
menyatakan bahwa kepercayaan diri merupakan ciri kepribadian yang 
mengandung arti keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri. Hal ini 
senada dengan pendapat Alfiatin dan Andayani dalam M. Nur Ghufron 
& Rini Risnawati S yang menyatakan bahwa kepercayaan diri 
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12





Kurang percaya diri membuat siswa sulit berinteraksi, Charles 
H. Cooley lebih menekankan peranan dalam interaksi dalam teorinya. 
Menurut Cooley, Konsep diri (Self concept), seseorang berkembang 
melalui interaksi dengan orang lain.
13
 Apabila individu tidak bisa 
mengoptimalkan proses interaksinya, maka individu akan sulit 
berkembang menjadi suatu  proses interaksinya, maka individu akan 
sulit berkembang menjadi suatu pribadi atau makhluk sosial. Untuk 
mencapai perkembangan menjadi perkembangan menjadi pribadi 
sosial yang optimal perlu adanya percaya diri, namun pada saat ini 
banyak di antara individu yang tidak memiliki kepercayaan diri. 
Terutama dikalangan siswa di sekolah, siswa di sekolah kebanyakan 
tidak percaya diri mereka sehingga siswa sulit untuk berinteraksi dan 
bersosialisasi baik di lingkungan sekolah dan masyarakat. 
b. Aspek-aspek Kepercayaan Diri 
Menurut Lauster  dalam Ghufron dan Risnawati, orang yang 
memiliki kepercayaan diri yang positif adalah orang yang memiliki 
aspek kepribadian sebagai berikut: 
1) Keyakinan kemampuan diri 
Keyakinan dan kemampuan diri adalah sikap positif  seseorang 
tentang dirinya yang mampu secara sungguh-sungguh akan apa 
yang dilakukannya. Sehingga dengan keyakinan yang dia miliki 
dapat menimbulkan kepercayaan diri apa adanya.  
                                                 
13
 Zaitun, Sosiologi Pendidikan, (Pekanbaru: Mahkota Riau, 2012), hlm.  96 
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2) Optimis  
Optimis adalah sikap positif seseorang yang selalu berpandangan 
baik dalam menghadapi segala hal tentang dirinya dan kemampuan 
sehingga dengan mempunyai sikap yang optimis akan memberikan 
pikiran-pikiran yang positif pada dirinya. 
3) Objektif  
Orang yang memandang permasalahan atau sesuai dengan 
kebenaran yang semestinya bukan menurut kebenaran pribadi atau 
menurut dirinya sendiri. Seseorang yang bersikap objektif akan 
berarti orang tersebut memiliki kejujuran dalam hidupnya. Jadi 
individu akan menilai suatu hal apapun melihat dengan semestinya. 
4) Bertanggung jawab 
Bertanggung jawab adalah kesediaan orang untuk menanggung 
segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya, jadi sikap ini 
memberikan dampak yang positif bagi dirinya.  
5) Rasional dan realistik. 
Rasional dan realistis adalah analisis terhadap suatu masalah, suatu 
hal, kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat di terima 
oleh akal dan sesuai dengan kenyataan. Dengan demikian yang 
rasional dan realistik dapat meningkatkan karakter- karakter positif 
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri Individu 
Kepercayaan diri dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya ialah 
sebagai berikut: 
1) Konsep Diri  
Menurut Anthony dalam Lauster terbentuk kepercayaan diri 
pada seseorang diawali perkembangan konsep diri yang diperoleh 
dari pergaulannya dalam suatu kelompok. Hasil interaksi yang 
terjadi akan menghasilkan konsep diri. 
2) Harga Diri 
Harga diri adalah penilaian yang dilakukan terhadap diri 
seseorang. Santoso berpendapat bahwa tingkatan harga diri 
seseorang akan mempengaruhi tingkat kepercayaan diri seseorang. 
3) Pengalaman 
Pengalaman dapat menjadi faktor munculnya rasa percaya 
diri. Sebaliknya, pengalaman juga dapat menjadi faktor 
menurunnya rasa percaya diri seseorang. 
4) Pendidikan  
Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh terhadap 
tingkat kepercayaan diri seseorang. Tingkat pendidikan yang 
rendah akan menjadikan orang tersebut berada dibawa kekuasaan 
orang lain yang lebih pandai darinya. Sebaliknya, orang yang 
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mempunyai pendidikan tinggi akan memiliki tingkat kepercayaan 
diri yang akan lebih dibandingkan yang berpendidikan rendah.
15
 
2. Layanan Konseling Kelompok 
a. Pengertian layanan konseling kelompok 
Konseling kelompok merupakan konseling terapeutik yang 
dilaksanakan untuk membantu konseli mengatasi masalah yang 
berhubunga dengan kehidupan sehari-hari. Konseling kelompok 
umumnya ditekankan untuk proses remedial dan pencapaian fungsi-
fungsi secara optimal. Konseling kelompok mengatasi konseli dalam 
keadaan normal, yaitu tidak sesang mengalami gangguan fungsi-
fungsi kepribadian. Pada umumnya, konseling diselenggarakan untuk 
jangka pendek atau menengah.  
Pauline Harrison dalam Rasimin menyatakan bahwa konseling 
kelompok adalah konseling yang terdiri atas 4-8 konseli yang bertemu 
dengan 1-2 konselor.
16
 Ahmad Juntika Nurihsan dalam Rasimin 
menyatakan bahwa konseling kelompok adalah suatu proses antar 
pribadi yang dinamis, terpusat pada pemikiran, serta perilaku yang 
sadar dan melibatkan fungsi-fungsi terapi seperti sifat permisif, 
orientasi pada kenyataan, katarsis, saling mempercayai, saling 
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b. Tujuan Konseling Kelompok 
Tujuan konseling kelompok pada dasarnya dibedakan menjadi 
dua, yaitu tujuan teoritis dan tujuan operasional, tujuan teoritis 
berkaitan dengan tujuan yang secara umum dicapai melalui proses 
konseling, sedangkan tujuan operasional disesuaikan denga harapan 
anggota dan masalah yang dihadapi anggota. Tujuan-tujuan tersebut 
diupayakan melalui proses dalam konseling kelompok. pemberian 
dorongan (supportive) dan pemahaman melalui reduktif (insight 
reducative) sebagai pendekatan yang digunakan konseling. Layanan 
konseling kelompok memungkinkan siswa memperoleh kesempatan 




Secara umum tujuan layanan konseling kelompok adalah 
berkembangnya kemampuan bersosialisasi siswa, khususnya 
kemampuan berkomunikasinya. Selanjutnya menurut Tohirin secara 
khusus, para peserta memperoleh dua tujuan sekaligus yaitu sebagai 
berikut: 
1) Terkembangnya perasaan, pikiran, persepsi, wawasan, dan sikap 
terarah kepada tingkah laku khususnya, bersosialisasi dan 
berkomunikasi. 
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2) Terpecahnya masalah individu yang bersangkutan dan 
diperolehnya imbasan pemecahan masalah tersebut bagi individu-
individu lain yang menjadi peserta layanan
19
.  
c. Kegiatan Pendukung Konseling Kelompok 
Seperti halnya layanan bimbingan kelompok dan layanan yang 
lainnya, layanan konseling kelompok memerlukan kegiatan 
pendukung, seperti: 
Pertama, aplikasi instrumentasi. Data yang dihimpun atau 
diperoleh melalui aplikasi instrumentasi dapat digunakan sebagai (1) 
pertimbangan dalam pembentukan kelompok konseling kelompok, (2) 
pertimbangan dalam menetapkan seseorang atau lebih dalam 
kelompok layanan konseling kelompok, (3) materi atau pokok 
bahasan kegiatan layanan konseling kelompok. 
Secara umum hasil ulangan atau ujian, data AUM, hasil tes, 
sosiometri, dan lain sebagainya merupakan bahan yang sangat 
berguna dalam merencanakan dan mengisi kegiatan layanan konseling 
kelompok. Selain itu, sebagai tindak lanjut layanan, seseorang atau 
lebih peserta layanan konseling kelompok, mungkin memerlukan 
aplikasi instrumentasi untuk mendalami kondisi mereka yang 
diperlukan dalam layanan yang lebih komprehensif. 
Kedua, himpunan data. Data dalam himpunan yang dihasilkan 
melalui aplikasi instrumentasi, dapat digunakan untuk merencanakan 
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dan mengisi kegiatan layanan konseling kelompok. Penggunaan data 
dalam himpunan data dan hasil instrumentasi harus disertai penerapan 
asas-asas tertentu yang relevan, khususnya asas kerahasiaan secara 
ketat. 
Ketiga, konferensi kasus. Konferensi kasus dapat dilakukan 
sebelum kegiatan layanan konseling kelompok dimulai dan dapat juga 
sebagai tindak lanjut dari kegiatan layanan konseling kelompok untuk 
peserta tertentu. Terhadap siswa yang masalahnya dikonferensi 
kasuskan misalnya, dapat dilakukan tindak lanjut layanan dengan 
menempatkan siswa tersebut kedalam kelompok konseling kelompok 
tertentu sesuai dengan masalahnya. Sebaliknya, untuk mendalami dan 
menangani lebih lanjut masalah salah seorang atau lebih anggota 
konseling kelompok, dapat dilakukan konferensi kasus berkenaan 
dengan masalah anggota kelompok dimaksud. 
Keempat, kunjungan rumah. Sebagaimana dalam bimbingan 
kelompok, kunjungan rumah dalam konseling kelompok juga bisa 
dilakukan untuk mendalami dan penangan lebih lanjut masalah klien 
(siswa) yang dibahas dalam konseling konseling kelompok. Untuk 
melakukan kunjungan rumah, perlu dilakukan persiapan secara baik 
dengan melibatkan anggota kelompok yang masalahnya dibahas 
dalam konseling kelompok. 
Kelima, alih tangan kasus. Masalah yang belum tuntas melalui 
layanan konseling kelompok dapat dialih tangankan (memindahkan 
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tanggung jawab pemecahan masalah klien tertentu kepada orang lain 
yang dianggap lebih berwenang atau mengetahui). Alih tangan kasus 
ke ahli atau pihak lain yang lebih berwenang atau mengetahui harus 
sesuai dengan masalah yang dihadapi siswa dan menurut prosedur 
yang dapat diterima oleh siswa dan pihak terkait lainnya.
20
 
d. Tahapan konseling kelompok 
Konseling kelompok sebagai salah satu jenis layanan 
konseling, di dalam pelaksanaannya melalui tahapan-tahapan 
kegiatan. Jacobs, Harvill dan Masson mengelompokkan tahapan 
konseling kelompok menjadi tiga tahap, yakni: tahap permulaan, 
tahap kerja, tahap penutup. Demikian juga Prayitno membagi menjadi 
empat tahap yaitu: tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap 
kegiatan dan tahap penutupan.
21
 
Proses pelaksanaan konseling kelompok dilaksanakan melalui 
tahap-tahap berikut: 
1) Tahap pembentukan   
Pada tahap ini para anggota saling memperkenalkan diri 
dan mengungkapkan tujuan dan harapan-harapan yang ingin 
dicapai. Peran konselor sebagai pimpinan kelompok pada taha ini 
antara lain, menjelaskan tentang tujuan kegiatan, menumbuhkan 
rasa mengenal antar anggota kelompok, menumbuhkan sikap 
saling mempercayai dan menerima, beberapa teknik yang bisa 
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digunakan  dalam tahap ini di antaranya teknik “pertanyaan dan 
jawaban” serta teknik permainan kelompok.22 
2) Tahap peralihan  
Pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan konselor 
meliputi beberapa hal sebagai berikut: konselor menjelaskan 
kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya, menawarkan 
atau mengamati apakah anggota sudah siap menjalani kegiatan 
pada tahap selanjutnya, meningkatkan keikutsertaan anggota. 
3) Tahap kegiatan  
Langkah-langkah kegiatan pada tahap pelaksanaan 
kegiatan ini ialah: masing-masing konseli secara bebas 
mengemukakan masalah atau topik bahasan, menetapkan topik 
yang akan dibahas dulu, konseli membahas masing-masing topik 
secara mendalam dan tuntas, disamping itu diakhir kegiatan 
konselor menerapkan teknik homework assignment untuk 
membantu siswa yang memiliki kepercayaan dalam belajar yang 
rendah. 
4) Tahap pengakhiran  
Kegiatan pada tahap ini langkah-langkah yang dapat 
diambil anatara lain: penjelasan konselor bahwa kegiatan akan 
diakhiri, konselor dan konseli mengemukakan kesan dan hasil 
kegiatan, membahas kegiatan lanjutan, mengemukakan pesan dan 
harapan.  
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3. Teknik Homework Assignment (Pekerjaan Rumah) 
a. Pengertian  
Pujosuwarno menjelaskan bahwa dalam teknik homework 
assignment (pekerjaan rumah) klien diberi tugas-tugas rumah untuk 
berlatih dan membiasakan diri serta menginternalisasikan sistem nilai 
tertentu yang menentukan pola tertentu yang diharapkan.
23
 
Menurut Gantina, teknik homework assignment (pekerjaan 
rumah) yaitu teknik yang dilaksanakan dalam bentuk tugas-tugas 
rumah untuk melatih membiasakan diri, dan menginternalisasikan 
sistem nilai tertentu yang menurut pola tingkah laku yang diharapkan. 
Tugas rumah yang diberikan kepada peserta didik diharapkan dapat 
mengurangi atau menghilangkan ide-ide dan perasaan-perasaan yang 
tidak rasional dan  tidak logis, mempelajari bahan-bahan tertentu yang 
ditugaskan untuk mengubah aspek-aspek kognisinya yang keliru, 




Dalam teknik ini konseli diberikan tugas-tugas rumah untuk 
melatih membiasakan diri serta menginternalisasikan sistem nilai 
tertentu yang menuntut pola perilaku yang diharapkan. Dengan tugas 
rumah yang diberikan, konseli diharapkan dapat mengurangi atau 
menghilangkan ide-ide serta perasaan-perasaan yang irasional dalam 
situasi-situasi tertentu, mempraktikkan respon-respon tertentu, 
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berkonfrontasi dengan verbalisasi dari yang mendahului, mencari 
bahan-bahan tertentu yang ditugaskan untuk mengubah aspek kognisi 




b. Tujuan Teknik Homework Assignment (Pekerjaan Rumah) 
Tujuan teknik homework assignment (pekerjaan rumah) adalah 
untuk membina dan mengembangkan sikap bertanggung jawab, 
percaya diri sendiri serta kemampuan untuk mengevaluasi kemajuan 
dan mempraktikan keterampilan yang baru atau perilaku baru dalam 
situasi kehidupan nyata. Teknik homework assignment (pekerjaan 
rumah) juga digunakan untuk membina dan mengembangkan sikap 
bertanggung jawab dan percaya pada diri.
26
 
c. Tahap-tahap Teknik Homework Assignment (pekerjaan rumah) 
Tahap-tahap teknik homework assignment dalam permasalahan yang 
dialami siswa dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Secara singkat mendeskripsikan rasional dan ringkasan proses 
pelaksanaan teknik homework assignment. 
2) Mengemukakan instruksi-instruksi tentang teknik homework 
assignment. 
3) Memberikan pandangan tentang apa yang tercakup dalam teknik 
homework assignment. 
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4) Menggunakan penjelasan untuk menentukan masalah khusus yang 
terkait penggunaan teknik homework assignment. 
5) Melatih klien tentang cara melakukan keterampilan teknik 
homework assignment yang dibutuhkan, jawaban secara sukarela, 
dan juga inisiatif untuk mencoba latihan. 
6) Meminta klien untuk membaca biografi/film/cerpen singkat dari 
tokoh-tokoh yang menginspirasi dan melatih keterampilan yang 
dibutuhkan terkait masalah sebagai pekerjaan rumah. 
7) Meminta klien menceritakan gambaran pelaksanaan pekerjaan 
rumah yang telah ia laksanakan, sebagai upaya dalam 
mendiskusikannya. 
Latihan atas pengarahan diri dalam bentuk pekerjaan rumah 
(homework assignment) merupakan terapi yang penting untuk di 
generalisasi. Jika seseorang dapat mempraktekkan atau 
menerapkan prosedur itu di  luar sesi konseling. 
 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan adalah yang digunakan sebagai perbandingan 
dari menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan mengingat 
bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti 
dengan orang lain. Berikut penelitian yang relevan dalam penelitian ini:   
1. Novia Paramita program studi Bimbingan dan Konseling Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Negeri Raden Intan Lampung dengan meneliti 
judul: “Konseling Individual Rational Emotif Behaviour Therapy dengan 
  
23 
Teknik Homework Assignment dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri 
Pada Siswa Kelas VIII SMP Budaya Bandar Lampung Tahun Ajaran 
2017/2018. 
  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 6 siswa kelas 
VIII SMP Budaya Bandar Lampung, maka diambil bahwa konseling 
rational emotif behavior therapy dengan menggunakan teknik homework 
assignment dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa. Penelitian ini 
menunjang penelitian yang peneliti lakukan yaitu menunjang dari segi 
teknik yang digunakan yaitu teknik homework assignment (pekerjaan 
rumah). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan 
terletak pada penyelesaian masalah serta pemberian layanan. Penelitian ini 
menggunakan layanan konseling individual dan permasalahan yang 
diselesaikan mengenai kepercayaan diri siswa, sedangkan penelitian yang 
peneliti lakukan menggunakan layanan konseling kelompok dan masalah 
yang diteliti untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam belajar.  
2. Dandy Prasetya Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung dengan meneliti 
judul: “Meningkatkan Partisipasi dalam Diskusi Kelompok Belajar 
Menggunakan Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Homework 
Assignment pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 6 Bandar Lampung Tahun 
Ajaran 2017/2018” 
  Layanan bimbingan kelompok dengan teknik homework 
assignment dapat meningkatkan partisipasi dalam diskusi kelompok 
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belajar pada siswa kelas XI SMA Negeri 6 Bandar Lampung 
tahun2017/2018. Hal ini terbukti dari hasil posttest, dimana terjadi 
peningkatan pada saat posttest dengan menggunakan  sample paired t-test 
hasil didapatkan dari rata-rata partisipasi dalam diskusi kelompok sebelum 
dan sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
homework assignment. Penelitian ini menunjang penelitian yang peneliti 
lakukan yaitu menunjang dari segi teknik yang digunakan yaitu sama-sama 
menggunakan teknik homework assignment. Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada   penyelesaian 
masalah serta pemberian layanan. Penelitian ini menggunakan layanan 
bimbingan kelompok dan permasalahan yang diselesaikan pada partisipasi 
diskusi dalam kelompok, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan 
menggunakan layanan konseling kelompok dan masalah yang diteliti 
untuk meningkatkan kepercayaan diri dalam belajar siswa. 
 
C. Konsep Operasional  
Konsep operasional ini merupakan alat yang digunakan untuk 
memberikan alasan batasan terhadap konsep teoritis, selain itu juga 
menentukan ukuran-ukuran secara spesifik dan teratur, agar mudah dipahami 
dan untuk menghindari kesalahpahaman terhadap penulis, konsep-konsep 
perlu dioperasionalkan agar mudah dan terarah. 
Adapun kajian ini berkenaan dengan efektivitas teknik homework 
assignment (pekerjaan rumah) dalam layanan konseling kelompok untuk 
meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam belajar. 
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1. Indikator Layanan Konseling Kelompok 
Tahap-tahap konseling kelompok 
a. Tahap pembentukan ( awal ) 
1) Menerima secara terbuka dan mengucapkan terima kasih. 
2) Berdoa. 
3) Konselor menjelaskan pengertian konseling kelompok. 
4) Konselor menjelaskan tujuan konseling. 
5) Konselor menjelaskan azas-azas konseling. 
6) Konselor melaksanakan perkenalan yang dilanjutkan dengan 
rangkaian nama-nama anggota kelompok. 
b. Tahap Peralihan  
1) Menjelaskan kembali kegiatan konseling kelompok 
a) Masing-masing anggota kelompok berdiri 
b) Memperkenalkan diri semua nama anggota kelompok. 
c) Mengenali dan mengatasi suasana anggota kelompok untuk 
memasuki tahap berikutnya. 
d) Memberikan contoh kesulitan yang menghambat tugas-tugas 
perkembangan yang dapat dibahas dalam kelompok. 
c. Tahap Kegiatan  
1) Menjelaskan kesulitan yang hendak dikemukakan oleh anggota 
2) Mempersilahkan anggota kelompok untuk mengemukakan 




3) Memilih atau menetapkan kesulitan yang akan dibahas. Memahami 
secara positif, mendengar secara baik dan merespon dengan tepat. 
4) Membahas kesulitan secara tuntas, bertanya tentang apa, 
bagaimana, dan mengapa. 
5) Selingan  
Permainan sederhana agar lebih dinamis dan bergairah. 
6) Menegaskan komitmen anggota terhadap kesulitan angggota, 
mengemukakan ide-ide rasional, menanggapi pengalaman secara 
rasional, dan pemberian saran atau nasehat jika diperlukan. 
d. Tahap Pengakhiran 
1) Menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompok akan diakhiri. 
2) Anggota kelompok memberikan kesan dan menilai kemajuan yang 
dicapai masing-masing. 
3) Pembahasan kegiatan lanjutan. 
4) Pesan serta tanggapan anggota kelompok. 
5) Ucapan terima kasih. 
6) Berdoa. 
7) Perpisahan.   
2. Indikator Teknik Homework Assignment (Pekerjaan Rumah) 
Adapun tahapan dalam konseling kelompok menggunakan teknik 
homework assignment (pekerjaan rumah) : 
a. Secara singkat mendeskripsikan rasional dan ringkasan proses 
pelaksanaan teknik homework assignment (pekerjaan rumah). 
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b. Mengemukakan intruksi-instruksi tentang teknik teknik homework 
assignment (pekerjaan rumah). 
c. Memberikan pandangan tentang apa yang tercakup dalam teknik 
homework assignment (pekerjaan rumah). 
d. Menggunakan penjelasan untuk menentukan masalah khusus yang 
terkait penggunaan teknik homework assignment (pekerjaan rumah). 
e. Melatih klien tentang cara melakukan keterampilan teknik homework 
assignment (pekerjaan rumah) yang dibutuhkan, jawaban secara 
sukarela, dan juga inisiatif untuk mencoba latihan. 
f. Meminta klien untuk membaca biografi singkat dari tokoh-tokoh yang 
menginspirasi dan melatih keterampilan yang dibutuhkan terkait 
masalah sebagai pekerjaan rumah. 
g. Meminta klien menceritakan gambaran pelaksanaan pekerjaan rumah 
yang telah ia laksanakan, sebagai supaya dalam mendiskusikannya. 
Latihan atas pengarahan diri dalam bentuk pekerjaan rumah 
(homework assignment) merupakan terapi yang penting untuk di 
generalisasi. Jika seseorang dapat mempraktekkan atau menerapkan 
prosedur itu di  luar sesi konseling. 
3. Indikator Kepercayaan Diri dalam Belajar 
Aspek-aspek kepercayaan diri dalam penelitian dituangkan dalam 
indikator sebagai berikut: 
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a. Keyakinan kemampuan diri, yaitu memiliki sikap yakin terhadap diri 
sendiri, yakin terhadap kemampuan diri dalam menghadapi masalah, 
dan yakin menampilkan diri apa adanya di dalam kelas. 
b. Optimis, yaitu sikap positif dalam menggapai cita-cita, dapat bersikap 
positif dalam menghadapi tantangan, serta tidak mudah putus asa, serta 
mampu berani mengambil resiko dalam belajar. 
c. Objektif, yaitu sikap seseorang yang memandang permasalahan 
ataupun segala sesuatu sesuai dengan kebenaran yang semestinya, 
bukan menurut kebenaran dirinya sendiri. 
d. Bertanggung jawab, yaitu mampu berperan aktif dalam mengerjakan 
tugas kelompok, mampu mengerjakan tugas dengan baik, serta mampu 
berani mengambil resiko. 
e. Rasional dan realistik, yaitu dapat berlaku tegas pada diri sendiri, sikap 
senang berbagi dengan orang lain, serta sikap empati terhadap orang 
lain dalam proses belajar. 
 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
Adapun asumsi dari penelitian ini adalah: 
a. Kurang adanya kepercayaan diri pada siswa dalam belajar 
b. Ada banyak teknik yang dapat digunakan dalam konseling kelompok, 




2. Hipotesis  
 Hipotesis adalah sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan dalam penelitian, sampai terbukti melalui data yang 
terkumpul.
27
 Jadi hipotesis adalah ramalan atau dugaan sementara, adapun 
hipotesis penelitian ini adalah: 
Ha :  teknik homework assignment dalam konseling kelompok efektif 
untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam belajar . 
Ho :  teknik homework assignment dalam konseling kelompok tidak 
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METODOLOGI PENELITIAN  
 
A. Pendekatan Penelitian  
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif pre 
eksperimen dengan cara memberikan konseling kelompok dengan teknik 
homework assignment kepada kelompok eksperimen tanpa ada kelompok 
kontrol. 
Metode dalam penelitian ini dilakukan dengan eksperimen pola one 
group pre-test post-test. Metode one group eksperimen digunakan hanya 
dengan satu kelompok dan dapat diterapkan dalam bentuk, antara lain: one 










O1 : angket sebelum konseling 
O2 : angket sesudah konseling 
X :  treatment yang diberikan untuk melihat pengaruhnya dalam 
eksperimen 
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Hal-hal yang dilakukan dalam pelaksanaan eksperimen ini yaitu: 
a. Memberikan Pre-Test 
Tujuan dari pemberian pre-test adalah untuk mengetahui 
bagaimana kepercayaan diri siswa dalam belajar di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 Kampar Timur sebelum diberikan konseling kelompok 
dengan teknik homework assignment (pekerjaan rumah). Pemberian 
pre-test dalam bentuk angket yang berisi tentang indikator 
kepercayaan diri. 
b. Perlakuan (Treatment) 
Perlakuan yang diberikan berupa konseling kelompok dengan 
teknik homework assignment (pekerjaan rumah) yang dilaksanakan 
oleh peneliti terhadap sampel yang telah ditentukan sebelumnya. 
c. Memberikan Post-Test 
Pemberian post-test setelah diberikan perlakuan. Tujuan post-
test yaitu untuk mengetahui sejauh mana konseling kelompok dengan 
teknik homework assignment (pekerjaan rumah) mempengaruhi tingkat 
kepercayaan diri. 
Alasan mengapa peneliti menggunakan desain “one group pre-
test and post-test” karena peneliti mengalami hambatan dan 
keterbatasan, baik itu dalam penentuan sampel, lokasi penelitian dan 




1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Kampar Timur. Pemilihan lokasi ini didasari atas persoalan-persoalan 
yang ingin diteliti oleh penulis ada dilokasi ini, dari segi tempat, waktu, 
biaya, penulis sanggup untuk melakukan penelitian di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 Kampar Timur. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah 10 orang siswa yang memiliki 
kepercayaan diri rendah dalam belajar. 
b. Objek Penelitian  
Objek penelitian ini adalah efektivitas teknik  homework assignment 
dalam konseling kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri 
siswa dalam belajar. 
3. Populasi dan Sampel  
a. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek 
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan.
30
 Adapun populasi pada penelitian ini adalah peserta didik 
kelas XI yang memiliki kepercayaan diri yang rendah dalam belajar. 
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Mengingat populasi dalam penelitian ini cukup besar, sementara 
kemampuan dan kesempatan penulis melakukan penarikan sampel. 
b. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.
31
 Untuk menentukan sampel 
penelitian ini maka peneliti menggunakan purposive sampling. 
Teknik ini dipandang lebih efektif dan efisien, dimana teknik ini 
merupakan teknik pengambilan sampel yang didasarkan atas adanya 
tujuan tertentu. Dalam penelitian ini prosedur dalam pengambilan 
sampel didasarkan pada pertimbangan tertentu, yaitu: 
1) Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan pertimbangan 
dan tujuan tertentu, yaitu siswa yang mempunyai tingkat 
kepercayaan diri yang rendah dalam belajar yang dijaring dari hasil 
pre-test. 
2) Pengampilan sampel disesuaikan dengan norma atau aturan yang      
berlaku dalam konseling kelompok, yaitu kelompok yang efektif 
yaitu berjumlah delapan sampai sepuluh orang. Dalam penelitian 
ini penulis mengambil sampel siswa yang tergolong dalam kategori 
yang rendah, dimana skor kategori rendah berkisar 39-56, dalam 
skor kategori rendah terdapat hasil 27 orang siswa, dari 27 orang 
siswa tersebut penulis mengambil 10 orang siswa yang mendapat 
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skor paling rendah dari hasil pre-test yang disebar keseluruh kelas 
XI. 
3) Setelah terjaring 10 siswa dri hasil pre-test yang mana siswa yang 
mendapat skor paling rendah maka penulis menyebarkan pre-test 
yang kedua kalinya untuk menentukan skor dari 10 klien tersebut.  
Tabel III.1 
Kategori Kepercayaan Diri Siswa dalam Belajar Kelas XI 
 (Pre-Test I) 
 
No Kategori  Skor  Jumlah  
1 Sangat tinggi 93-110 33 siswa  
2 Tinggi  75-92 232 siswa 
3 Sedang  57-74 66 siswa 
4 Rendah  39-56 27 siswa  
5 Sangat rendah  21-38 - 
 Jumlah siswa kelas XI total 358 siswa 
 
Bedasarkan hasil pre-test I di atas terdapat 27 orang siswa 
dalam kategori rendah. Menurut Prayitno, anggota dalam konseling 
kelompok terbatas yaitu 5-10.
32
 Oleh karena itu penulis memilih 10 
orang siswa yang memiliki skor paling rendah di antara siswa yang 
termasuk dalam kategori yang rendah.   
   
B. Teknik Pengumpulan Data 
Ada beberapa cara untuk mengumpulkan data, dalam penelitian ini, 
dalam kesempatan penelitian ini penulis menggunakan  beberapa metode yang 
telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu, yaitu: 
  
                                                 
32
 Prayitno dan Erman, Dasa-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT. Rineka 




Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian.
33
 Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner digunakan 
untuk melihat tingkat kepercayaan diri siswa dalam belajar sebelum dan 
sesudah diberikan treatmeant. Kuesioner adalah sekumpulan daftar 
pertanyaan atau pernyataan tertulis yang diberikan pada subjek penelitian. 
Item kuesioner tertutup memuat item  fovarable yaitu pernyataan yang 
mendukung atau memihak pada objek penelitian sedangkan item 
unfovarable adalah pernyataan yang tidak mendukung atau tidak memihak 
pada objek penelitian.  
Kuesioner ini bersifat tertutup, pertanyaan tertutup adalah 
pertanyaan yang alternatif jawabannya sudah ditentukan oleh peneliti, 
sehingga responden tidak diberi kesempatan untuk memberikan jawaban 
lain. Untuk pengskoran angket tertutup ini menggunakan alternatif 
jawaban, yang terdiri dari lima alternatif  jawaban, dapat dilihat dalam 
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Pemberian Skor pada Pilihan Jawaban Kuesioner untuk Efektivitas 
Teknik Homework Assignment dalam Layanan Konseling Kelompok 
untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa dalam Belajar 
 
No  Item  Favorable  Unfavorable  
1 Sangat Sesuai (SS) 5 1 
2 Sesuai (S) 4 2 
3 Kurang Sesuai (KS) 3 3 
4 Tidak Sesuai (TS) 2 4 
5 Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 5 
 
 Subjek diminta memilih satu dari empat alternatif jawaban yang 
disediakan pada setiap pernyataan, dengan memberikan tanda centang (√) 
pada kolom alternatif jawaban. 
Sebelum angket tersebut digunakan maka peneliti menguji 
validitas dan reliabilitas angket tersebut untuk mengetahui angket tersebut 
layak atau tidaknya untuk digunakan dalam penelitian, berikut langkah-
langkah dalam pengujian: 
a. Uji Validitas  
Menurut Hartono, validitas adalah ukuran yang menunjukkan 
tingkat kesahihan suatu instrumen.
35
 Untuk mengukur validitas 
digunakan faktor yang mengkorelasi skor item instrumen dan skor 
totalnya dengan bantuan program SPSS 21.0 for windows. Adapun 
rumus yang digunakan adalah Product Moment dari Pearson sebagai 
berikut: 
rxy =  NΣXY – (ΣX) (ΣY)    
         √{NΣX² – (ΣX)²} {NΣY2 – (ΣY)2} 
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rxy  : koefisien korelasi  
∑X  : jumlah skor butir 
∑Y : jumlah skor total 
∑X2  : jumlah kuadrat butir 
∑Y2  : jumlah kuadrat total 
∑XY : jumlah perkalian skor item dan skor total 
N   : Jumlah sampel yang digunakan 
 
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan 
suatu instrumen. Hal ini bisa dilakukan dengan korelasi Product 
Moment. Instrumen dinyatakan valid apabila memiliki tingkat korelasi 
≥ 0.273. Dapat disimpulkan semakin tinggi validitas suatu alat ukur 
maka semakin baik kemampuan alat tersebut untuk mengungkap 
variabel yang sedang diteliti. Sedangkan item yang tidak valid perlu 
diganti atau digugurkan.
36
 Dalam penelitian ini jumlah angket 
kepercayaan diri siswa yang valid 21 sedangkan yang tidak valid 
berjumlah 9. 
Tabel III.3 




Item rhitung rtabel Keputusan Keterangan 
1 0,390 0,273 Valid Dapat Digunakan 
2 0,363 0,273 Valid Dapat Digunakan 
3 0,334 0,273 Valid Dapat Digunakan 
4 0,500 0,273 Valid Dapat Digunakan 
5 0,063 0,273 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 
6 0,373 0,273 Valid Dapat Digunakan 
7 0,022 0,273 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 
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8 0,342 0,273 Valid Dapat Digunakan 
9 0,331 0,273 Valid Dapat Digunakan 
10 0,458 0,273 Valid Dapat Digunakan 
11 0,464 0,273 Valid Dapat Digunakan 
12 0,261 0,273 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 
13 0,563 0,273 Valid Dapat Digunakan 
14 0,390 0,273 Valid Dapat Digunakan 
15 0,095 0,273 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 
16 0,325 0,273 Valid Dapat Digunakan 
17 0,434 0,273 Valid Dapat Digunakan 
18 0,078 0,273 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 
19 0,230 0,273 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 
20 0,276 0,273 Valid Dapat Digunakan 
21 0,556 0,273 Valid Dapat Digunakan 
22 0,546 0,273 Valid Dapat Digunakan 
23 0,002 0,273 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 
24 0,221 0,273 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 
25 0,554 0,273 Valid Dapat Digunakan 
26 0,427 0,273 Valid Dapat Digunakan 
27 0,520 0,273 Valid Dapat Digunakan 
28 0,336 0,273 Valid Dapat Digunakan 
29 0,069 0,273 Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 
30 0,374 0,273 Valid Dapat Digunakan 
 
b. Uji Reliabilitas  
Menurut Azwar konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil 
suatu pengukuran dapat dipercaya apabila dilakukan secara berulang-
ulang, atau tingkat konsistensi sebuah instrumen. Uji reliabilitas 
instrumen dalam penelitian ini dengan bantuan program spss 21.0 for 






 r11 = Nilai reliabilitas 
 ∑Si = Jumlah varian skor tiap-tiap item 
 St = Varians total  
 k  = Jumlah item 
 





Hasil Reliabelitas  
Case Processing Summary 














Cronbach’s Alpha N of item  
,669 30 
 
Instrumen dikatakan reliabel bila memiliki kooefisen keandalan 
atau reliabilitas sebesar 0,6 atau lebih. Dengan demikian, apabila 
kooefisen keandalan atau reabilitas lebih kecil dari 0,6 maka 
dinyatakan tidak reliabel dan sebaliknya apabila sama atau lebih besar 
dar 0,6 berarti reliabel.  
2. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data, dimana peneliti 
memberikan intrumen untuk pengamatan secara langsung yang dinilai 
berdasarkan objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang 
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Dalam penelitian  ini peneliti menggunakan teknik observasi 
non partisipan. Observasi Non Partisipan adalah observasi yang dimana 
peneliti tidak ikut di dalam kehidupan orang yang akan diobservasi, secara 
terpisah berkedudukan selaku pengamat. Di dalam hal ini observer hanya 
bertindak sebagai penonton saja tanpa harus ikut terjun langsung ke 
lapangan.  
Observasi yang peneliti gunakan bertujuan untuk melihat 
pelaksanaan konseling kelompok dengan menggunakan teknik homework 
assignment. 
Untuk mengolah hasil observasi peneliti menggunakan rumus 
persentase, sebagai berikut:  
    
 
 
 x 100% 
 Keterangan : 
 P = Persentase 
 F = Frekuensi 





Aspek yang diamati 
Hasil 
Pengamatan  
Ya  Tidak 




2. Berdoa   
3. konselor menjelaskan 
pengertian konseling 
kelompok dan teknik 
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4. konselor menjelaskan 
tujuan konseling  
  
5. Konselor menjelaskan 
azas-azas konseling 
  








Peralihan  1. Masing-masing anggota 
kelompok berdiri 
  
2. Memperkenalkan diri 
semua nama anggota 
kelompok 
  



















kepercayaan diri dalam 
belajar (situasional) 
  
2. Memberikan teknik 
homework assignment  
a. Pertemuan  1: 
membeca biography 
Billal Bin Rabbah 
b. Pertemuan 2: 
menonton video 
singkat tentang 
Thomas Alva Edison 
c. Pertemuan  3: 
membuat daftar sifat 
positif siswa 
d. Pertemuan 4: 






jadikan sifat  malu 
menghalangi 
kebaikan. 
e. Pertemuan  5: 
menuliskan tanggung  
jawab siswa  
f. Pertemuan  6: 
membaca cerpen 
berjudul arti tanggung 
jawab 
g. Pertemuan  8: 
membaca cerita 
motivasi tentang  




Pengakhiran  1. Menjelaskan bahwa 
kegiatan konseling 
kelompok akan diakhiri  
  
2. Anggota kelompok 
memberikan kesan dan 
menilai kemajuan yang 
dicapai masing-masing 
  
3. Pembahasan kegiatan 
lanjutan  
  
4. Pesan serta tanggapan 
anggota kelompok  
  
5. Ucapan terimakasih   
6. Berdoa    
7. Perpisahan    
 
C. Teknik Analisis Data 
1. Deskriptif Data 
Deskripsi ketercapaian kepercayaan diri siswa dalam belajar 
berdasarkan norma kategori diklarifikasikan dengan kriteria tinggi, sedang, 
rendah, kategori dilakukan untuk menempatkan individu ke dalam 
  
43 
kelompok yang terpisah. Dalam melakukan kategorisasi diperlukan 
rentang data atau interval.
39
 Yang diperoleh dari rumus berikut: 
  




i :  Interval 
DT : Data tertinggi 
DR : Data terendah  
 
Jadi interval untuk membuat kategori kepercayaan diri siswa dalam 
belajar sebagai berikut:   
  







                                                                     =16,8 =17 
  
Tabel III.6 
Norma Kategori Peningkatan Kepercayaan Diri Siswa dalam Belajar  
Interval skor Kategori 
93-110 Sangat Tinggi 
75-92 Tinggi  
57-74 Sedang  
39-56 Rendah  
21-38 Sangat rendah  
 
2. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Wilcoxon 
Untuk menguji hipotesis penelitian ini akan digunakan teknik 
analisis statistik non-parametrik. Teknik ini digunakan dengan 
pertimbangan sampel berjumlah ≤ 30. Teknik analisis statistik non-
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 Sofar Silaen dan Widiono, Metodologi Penelitian Sosial untuk Penulisan Skripsi dan 
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parametrik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji jenjang 
Wilcoxon (signed ranks test).
40
 Pengujian hipotesis dengan cara uji 
jenjang bertanda dilakukan apabila peneliti ingin memastikan tentang 
ada atau tidaknya perbedaan kondisi setelah perlakuan tertentu 
diberikan.
41
 Uji Wilcoxon dalam penelitian ini memanfaatkan program 
SPSS (Statistical program society science) 17.00 untuk menghindari 
kesalahan dalam perhitungan. Adapun rumus yang digunakan adalah 
sebagai berikut
42








              
]
 
N = banyak data yang berubah setelah diberi perlakuan 
berbeda 
T = jumlah rangking dari nilai selisih yang negatif (apabila 
banyaknya selisih yang positif lebih banyak dari 
banyaknya selisih negatif 
Dasar pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak 
hipotesis pada uji Wilcoxon adalah sebagai berikut:
43
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1) Jika probabilitas (Asymp. Sig) < 0,05 maka Ho ditolak artinya tidak 
efektif 















A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan dan analisis data yang telah disajikan, secara 
umum hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Tingkat kepercayaan diri siswa dalam belajar sebelum diberikan teknik 
homework assignment dalam layanan konseling kelompok berada pada 
kategori rendah dengan rata-rata skor 48,3. Setelah diberikan teknik 
homework assignment dalam layanan konseling kelompok siswa 
mengalami peningkatan dengan rata-rata skor 82,9 dengan kategori tinggi. 
2. Konseling kelompok dengan teknik homework assignment untuk 
meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam belajar, hal ini dilihat dari 
angka probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,005 jika dibandingkan 
dengan signifikasi 5% maka 0,005 <0,05 sehingga hipotesis alternatif 
diterima. Adapun konstribusi X ke Y sebanyak 22,3 % dan 77,7% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penellitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, 
maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 
1. Siswa yang telah mengikuti konseling kelompok dengan teknik homework 
assignment agar dapat mempertahankan komitmen yang telah di buat dan 





2. Guru bimbingan dan konseling agar terus memilihara dalam 
pengembangan pemberian layanan bimbingan dan konseling kelompok 
dengan teknik homework assignment dalam menyelesaikan permasalahan 
siswa. 
3. Majelis guru agar dapat bekerjasama dengan guru bimbingan dan 
konseling dalam membantu mengembangkan diri siswa menjadi lebih 
baik. 
4. Kepala sekolah agar lebih memperhatikan dan memberikan kebijakan 
kepada pelayanan bimbingan dan konseling yang ada di sekolah. 
5. Peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai dasar peneliti lanjutan  dengan 
memperluas variabel dan sabjek penelitian tentang efektivitas konseling 
kelompok dengan teknik homework assignment untuk meningkatkan 
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 RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN  
KONSELING KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
A.  Topik permasalahan   Kepercayaan diri 
B.  Kompetensi dasar  Dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi  
C.  Bidang bimbingan  Pribadi  
D.  Jenis layanan  Konseling kelompok  
E.  Format layanan   Kelompok  
F.  Fungsi Layanan  Pengentasan dan pemahaman  
G.  Tujuan layanan  Dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi 
H.  Hasil yang ingin dicapai  Terhindar dari masalah yang dihadapi 
I.  Sasaran layanan  Siswa 
J.  Karakter yang dikembangkan  Kepercayaan diri siswa dalam belajar 
K.  Strategi penyajian/metoode Teknik homework assignment 
L.  Materi  Keyakinan dan kemampuan diri 
M.  Langkah-langkah pelayanan   
1 .
   
Tahap pembentukan  1. Menerima secara terbuka dan mengucapkan 
terimakasih 
2. Berdoa 
3. konselor menjelaskan pengertian konseling 
kelompok dan teknik homework assignment 
4. konselor menjelaskan tujuan konseling  
5. Konselor menjelaskan azas-azas konseling 
Konselor melaksanakan perkenalan yang dilanjutkan 
dengan rangkaian nama-nama anggota kelompok 
2.  Tahap peralihan  1. Masing-masing anggota kelompok berdiri 
2. Memperkenalkan diri semua nama anggota 
kelompok 
3. Mengenali dan mengatasi suasana anggota 
kelompok untuk memasuki tahap berikutnya 
  
4. Memberikan contoh kesulitan yang menghambat 
tugas-tugas perkembangan yang dapat  dibahas 
dalam kelompok 
3.  Tahap kegiatan  1. Mempersilahkan anggota kelompok 
mengemukakan masalah pribadi tentang 
kepercayaan diri dalam belajar (situasional) 
1. Memberikan teknik homework assignment 
dengan memberikan biografi Billal Bin 
Rabbah , dengan langkah-langkah: 
a. Peneliti meminta siswa membaca, 
Mengambil hikmah dari tokoh yang sudah 
di tetapkan pada pertemuan selanjutnya. 
4.  Tahap pengakhiran  1. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling 
kelompok akan diakhiri  
2. Anggota kelompok memberikan kesan dan 
menilai kemajuan yang dicapai masing-masing 
3. Pembahasan kegiatan lanjutan  
4. Pesan serta tanggapan anggota kelompok  
5. Ucapan terimakasih 
6. Berdoa  
7. Perpisahan  
N. . Tempat Pelaksanaan  Ruangan konseling Sman 1 Kampar Timur 
O.  Waktu  1x45 menit  
P.  Pelaksanaan Layanan  Peneliti  
Q.  Pihak yang dilibatkan  
 
NR, ZP, YA, YC, NA, AGS, DPL, AQ, FD, RAP 
R.  Media dan bahan yang 
digunakan 
Biography dan cerita tentang Billal Bin Rabbah  
S.  Penilaian  Laiseg  
T.  Laiseg  BMB3 
U.  Keterkaitan layanan dengan 
kegiatan pendukung  
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 RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN  
KONSELING KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
A.  Topik permasalahan   Siswa yang tidak percaya diri jika berbicara di 
kelas 
B.  Kompetensi dasar  Dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi  
C.  Bidang bimbingan  Pribadi  
D.  Jenis layanan  Konseling kelompok  
E.  Format layanan   Kelompok  
F.  Fungsi Layanan  Pengentasan dan pemahaman  
G.  Tujuan layanan  Dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi 
H.  Hasil yang ingin dicapai  Terhindar dari masalah yang dihadapi 
I.  Sasaran layanan  Siswa 
J.  Karakter yang dikembangkan  Kepercayaan diri siswa dalam belajar 
K.  Strategi penyajian/metoode Teknik homework assignment 
L.  Materi  Keyakinan dan kemampuan diri 
M.  Langkah-langkah pelayanan   
1. .
   
Tahap pembentukan  1. Menerima secara terbuka dan mengucapkan 
terimakasih 
2. Berdoa 
3. konselor menjelaskan pengertian konseling 
kelompok dan teknik homework assignment 
4. konselor menjelaskan tujuan konseling  
5. Konselor menjelaskan azas-azas konseling 
6. Konselor melaksanakan perkenalan yang 
dilanjutkan dengan rangkaian nama-nama 
anggota kelompok 
  
7.  Tahap peralihan  5. Masing-masing anggota kelompok berdiri 
6. Memperkenalkan diri semua nama anggota 
kelompok 
7. Mengenali dan mengatasi suasana anggota 
kelompok untuk memasuki tahap berikutnya 
 
8.  Tahap kegiatan  1. Peneliti meminta siswa menceritakan hikmah 
yang didapatkan berdasarkan biografi tokoh 
Billal Bin Rabbah yang sudah diberikan pada 
pertemuan sebelumnya. 
2. Mempersilahkan anggota kelompok 
mengemukakan masalah pribadi tentang 
kepercayaan diri dalam belajar (situasional) 
3. Menyelesaikan permasalahan dengan teknik 
homework assignment  dengan menonton film 
singkat tentang Thomas Alva Edison : Si 
penemu lampu yang dianggap bodoh, dengan 
langkah-langkah: 
a. Meminta siswa untuk menonton film 
singkat tentang Thomas Alva Edison : Si 
penemu lampu yang dianggap bodoh. 
b. Meminta siswa mencatat sikap pantang 
menyerah, bersungguh-sungguh dalam 
menciptakan lampu meskipun berkali-kali 
gagal.  
4. Meminta siswa mengambil hikmah dan 
mendiskusikannya pada pertemuan selanjutnya. 
9.  Tahap pengakhiran  1. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling 
kelompok akan diakhiri  
2. Anggota kelompok memberikan kesan dan 
menilai kemajuan yang dicapai masing-masing 
3. Pembahasan kegiatan lanjutan  
4. Pesan serta tanggapan anggota kelompok  
5. Ucapan terimakasih 
6. Berdoa  
7. Perpisahan  
N. . Tempat Pelaksanaan  Ruangan kelas XI 
O.  Waktu  1x35 menit  
P.  Pelaksanaan Layanan  Peneliti  
Q.  Pihak yang dilibatkan  
 
NR, ZP, YA, YC, NA, AGS, DPL, AQ, FD, RAP 
R.  Media dan bahan yang 
digunakan 
Video pendek tentang Thomas Alva Edison 
S.  Penilaian  Laiseg 
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 RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN  
BIMBINGAN KELOMPOK 
SEMESTER GENAPTAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
A.  Topik permasalahan   Selalu merasa pesimis 
B.  Kompetensi dasar  Dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi  
C.  Bidang bimbingan  Pribadi  
D.  Jenis layanan  Konseling kelompok  
E.  Format layanan   Kelompok  
F.  Fungsi Layanan  Pengentasan dan pemahaman  
G.  Tujuan layanan  Dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi 
H.  Hasil yang ingin dicapai  Terhindar dari masalah yang dihadapi 
I.  Sasaran layanan  Siswa 
J.  Karakter yang dikembangkan  Kepercayaan diri siswa dalam belajar 
K.  Strategi penyajian/metoode Teknik homework assignment 
L.  Materi  Keyakinan dan kemampuan diri 
M.  Langkah-langkah pelayanan   
1.  
  
Tahap pembentukan  1. Menerima secara terbuka dan mengucapkan 
terimakasih 
2. Berdoa 
3. konselor menjelaskan pengertian konseling 
kelompok dan teknik homework assignment 
4. konselor menjelaskan tujuan konseling  
5. Konselor menjelaskan azas-azas konseling 
2.  Tahap peralihan  1. Mengenali dan mengatasi suasana anggota 
kelompok untuk memasuki tahap berikutnya 
2. Memberikan contoh kesulitan yang 
menghambat tugas-tugas perkembangan yang 
dapat  dibahas dalam kelompok 
  
3.  Tahap kegiatan  1. Peneliti mempersilahkan anggota kelompok 
menceritakan hikmah dari kisah film singkat 
Thomas Alva Edison: Si Penemu lampu yang 
dianggap bodoh. 
2. Mempersilahkan anggota kelompok 
mengemukakan masalah pribadi tentang 
kepercayaan diri dalam belajar (situasional) 
3. Menyelesaikan permasalahan dengan teknik 
homework assignment dengan membuat 
daftar positif sifat-sifat dari siswa, dengan 
langkah-langkah: 
a. Meminta siswa berpikir sifat-sifat yang 
positif dari siswa. 
b. Meminta siswa mencatat dan 
mengemukakan daftar positif sifat yang 
dimiliki siswa, pada pertemuan 
selanjutnya. 
4.  Tahap pengakhiran  1. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling 
kelompok akan diakhiri  
2. Anggota kelompok memberikan kesan dan 
menilai kemajuan yang dicapai masing-
masing 
3. Pembahasan kegiatan lanjutan 
4. Pesan serta tanggapan anggota kelompok 
5. Ucapan terimakasih 
6. Berdoa 
7. Perpisahan 
1. . Tempat Pelaksanaan  Ruangan PIK Sman 1 Kampar Timur  
2.  Waktu  1X 35 menit  
3.  Pelaksanaan Layanan  Peneliti  
4.  Pihak yang dilibatkan  
 
Siswa  
5.  Media dan bahan yang 
digunakan 
-  
6.  Penilaian  -  
7.  Laiseg  BMB3 
8.  Keterkaitan layanan dengan 
kegiatan pendukung  
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 RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN  
KONSELING KELOMPOK 
SEMESTER GENAPTAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
A.  Topik permasalahan   Bullying di kelas  
B.  Kompetensi dasar  Dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi  
C.  Bidang bimbingan  Pribadi  
D.  Jenis layanan  Konseling kelompok  
E.  Format layanan   Kelompok  
F.  Fungsi Layanan  Pengentasan dan pemahaman  
G.  Tujuan layanan  Dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi 
H.  Hasil yang ingin dicapai  Terhindar dari masalah yang dihadapi 
I.  Sasaran layanan  Siswa 
J.  Karakter yang dikembangkan  Kepercayaan diri siswa dalam belajar 
K.  Strategi penyajian/metoode Teknik homework assignment 
L.  Materi  Keyakinan dan kemampuan diri 
M.  Langkah-langkah pelayanan   
1.  
  
Tahap pembentukan  1. Menerima secara terbuka dan mengucapkan 
terimakasih 
2. Berdoa 
3. konselor menjelaskan pengertian konseling 
kelompok dan teknik homework assignment 
4. konselor menjelaskan tujuan konseling  
5. Konselor menjelaskan azas-azas konseling 
2.  Tahap peralihan  1. Mengenali dan mengatasi suasana anggota 
kelompok untuk memasuki tahap berikutnya 
2. Memberikan contoh kesulitan yang 
menghambat tugas-tugas perkembangan yang 
dapat  dibahas dalam kelompok 
3.  Tahap kegiatan  1. Peneliti mempersilahkan siswa untuk 
mengemukakan daftar sifat positif yang 
dimiliki siswa, dan mendiskusikannya secara 
bersama. 
2. Mempersilahkan anggota kelompok 
  
mengemukakan masalah pribadi tentang 
kepercayaan diri dalam belajar (situasional) 
3. Peneliti memberikan teknik homework 
assignment menonton film pendek tentang “ 
jangan jadikan sifat malu menghalangi 
kebaikan”, dengan langkah-langkah: 
a. Meminta klien untuk menonton film 
pendek tentang “jangan jadikan sifat malu 
menghalangi kebaikan“ yang dibutuhkan 
terkait masalah sikap obyektif siswa 
sebagai pekerjaan rumah. 
b. Meminta klien mencatat hikmah yang 
terdapat di didalam film pendek tersebut. 
c. Meminta klien menceritakan hikmah dari 
gambaran pelaksanaan menonton film 
pendek “jangan jadikan sifat malu 
menghalangi kebaikan”, sebagai upaya 
dalam mendiskusikannya pada pertemuan 
selanjutnya. 
4.  Tahap pengakhiran  1. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling 
kelompok akan diakhiri  
2. Anggota kelompok memberikan kesan dan 
menilai kemajuan yang dicapai masing-masing 
3. Pembahasan kegiatan lanjutan 
4. Pesan serta tanggapan anggota kelompok 
5. Ucapan terimakasih 
6. Berdoa 
7. Perpisahan 
N.  Tempat Pelaksanaan  Ruang kelas XI 
O.  Waktu  1x 35 menit 
P.  Pelaksanaan Layanan  Peneliti  
Q.  Pihak yang dilibatkan  
 
NR, ZP, YA, YC, NA, AGS, DPL, AQ, FD, RAP 
R.  Media dan bahan yang 
digunakan 
Film pendek  
S.  Penilaian   
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 RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN  
KONSELING  KELOMPOK 
SEMESTER GENAPTAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
A.  Topik permasalahan  Malu bertanya kepada guru  
B.  Kompetensi dasar  Dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi  
C.  Bidang bimbingan  Pribadi  
D.  Jenis layanan  Konseling kelompok  
E.  Format layanan   Kelompok  
F.  Fungsi Layanan  Pengentasan dan pemahaman  
G.  Tujuan layanan  Dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi 
H.  Hasil yang ingin dicapai  Terhindar dari masalah yang dihadapi 
I.  Sasaran layanan  Siswa 
J.  Karakter yang dikembangkan  Kepercayaan diri siswa dalam belajar 
K.  Strategi penyajian/metoode Teknik homework assignment 
L.  Materi  Keyakinan dan kemampuan diri 
M.  Langkah-langkah pelayanan   
1.  
  
Tahap pembentukan  1. Menerima secara terbuka dan mengucapkan 
terimakasih 
2. Berdoa 
3. konselor menjelaskan pengertian konseling 
kelompok dan teknik homework assignment 
4. konselor menjelaskan tujuan konseling  
5. Konselor menjelaskan azas-azas konseling 
2.  Tahap peralihan  1. Mengenali dan mengatasi suasana anggota 
kelompok untuk memasuki tahap berikutnya 
2. Memberikan contoh kesulitan yang 
menghambat tugas-tugas perkembangan yang 
dapat  dibahas dalam kelompok 
  
3.  Tahap kegiatan  1. Peneliti mempersilahkan siswa untuk 
menceritakan tentang hikmah dari menonton 
film pendek “jangan jadikan sifat malu 
menghalangi kebaikan” terkait untuk 
meningkatkan sikap obyektif siswa. 
2. Mempersilahkan anggota kelompok 
mengemukakan masalah pribadi tentang 
kepercayaan diri dalam belajar (situasional) 
3. Menyelesaikan permasalahan dengan teknik 
homework assignment yaitu:  
a. Peneliti memberikan teknik homework 
assignment untuk menyelesaikan masalah 
siswa dengan meminta siswa mencatat dan 
melaksanakan tanggung jawabnya di 
sekolah dan di rumah .  
b. Peneliti meminta siswa mengemukakan dan 
menceritakan tugas yang telah 
dilaksanakannya pada pertemuan 
selanjutnya. 
4.  Tahap pengakhiran  1. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling 
kelompok akan diakhiri  
2. Anggota kelompok memberikan kesan dan 
menilai kemajuan yang dicapai masing-masing 
3. Pembahasan kegiatan lanjutan 
4. Pesan serta tanggapan anggota kelompok 
5. Ucapan terimakasih 
6. Berdoa 
7. Perpisahan 
N.  Tempat Pelaksanaan  Ruang PIK-R 
O.  Waktu  IX45 Menit 
P.  Pelaksanaan Layanan  Peneliti  
Q.  Pihak yang dilibatkan  
 
NR, ZP, YA, YC, NA, AGS, DPL, AQ, FD, RAP 
R.  Media dan bahan yang 
digunakan 
- 
S.  Penilaian   
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 RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN  
KONSELING KELOMPOK 
SEMESTER GENAPTAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
A.  Topik permasalahan   Kurangnya tanggung jawab siswa 
B.  Kompetensi dasar  Dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi  
C.  Bidang bimbingan  Pribadi  
D.  Jenis layanan  Konseling kelompok  
E.  Format layanan   Kelompok  
F.  Fungsi Layanan  Pengentasan dan pemahaman  
G.  Tujuan layanan  Dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi 
H.  Hasil yang ingin dicapai  Terhindar dari masalah yang dihadapi 
I.  Sasaran layanan  Siswa 
J.  Karakter yang dikembangkan  Kepercayaan diri siswa dalam belajar 
K.  Strategi penyajian/metoode Teknik homework assignment 
L.  Materi  Keyakinan dan kemampuan diri 
M.  Langkah-langkah pelayanan   
1.  
  
Tahap pembentukan  1. Menerima secara terbuka dan mengucapkan 
terimakasih 
2. Berdoa 
3. konselor menjelaskan pengertian konseling 
kelompok dan teknik homework assignment 
4. konselor menjelaskan tujuan konseling  
5. Konselor menjelaskan azas-azas konseling 
2.  Tahap peralihan  1. Mengenali dan mengatasi suasana anggota 
kelompok untuk memasuki tahap berikutnya 
2. Memberikan contoh kesulitan yang menghambat 
tugas-tugas perkembangan yang dapat  dibahas 
dalam kelompok 
3.  Tahap kegiatan  1. Peneliti membahas tentang teknik homework 
assignment yang diberikan sebelumnya, dan 
mempersilahkan siswa untuk mengemukakan 
tugas dan tanggung jawabnya dirumah dan di 
sekolah, dan mendiskusikannya dalam 
  
konseling kelompok. 
2. Mempersilahkan anggota kelompok 
mengemukakan masalah pribadi tentang 
kepercayaan diri dalam belajar (situasional) 
3. Menyelesaikan permasalahan dengan teknik 
homework assignment  Menyelesaikan 
permasalahan dengan teknik homework 
assignment yaitu dengan membaca cerpen yang 
berjudul arti sebuah tanggung jawab, dengan 
langkah-langkah: 
a) Peneliti membagikan cerpen kepada siswa 
untuk dijadikan tugas homework 
assignment terkait sikap bertanggung 
jawab. 
b) Peneliti meminta klien mencatat karakter 
tokoh dalam cerita cerpen arti sebuah 
tanggung jawab. 
c) Meminta klien mengemukakan hikmah 
yang terdapat dalam cerpen tersebut dalam 
pertemuan selanjutnya. 
4.  Tahap pengakhiran  1. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling 
kelompok akan diakhiri  
2. Anggota kelompok memberikan kesan dan 
menilai kemajuan yang dicapai masing-masing 
3. Pembahasan kegiatan lanjutan 
4. Pesan serta tanggapan anggota kelompok 
5. Ucapan terimakasih 
6. Berdoa 
7. Perpisahan 
N.  Tempat Pelaksanaan  Ruang Kelas XI 
O.  Waktu  1x45 menit  
P.  Pelaksanaan Layanan  Peneliti  
Q.  Pihak yang dilibatkan  
 
NR, ZP, YA, YC, NA, AGS, DPL, AQ, FD, RAP 
R.  Media dan bahan yang 
digunakan 
Cerpen  
S.  Penilaian   
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 RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN  
BIMBINGAN KELOMPOK 
SEMESTER GENAPTAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
A.  Topik permasalahan   Masalah teman sebaya 
B.  Kompetensi dasar  Dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi  
C.  Bidang bimbingan  Pribadi  
D.  Jenis layanan  Konseling kelompok  
E.  Format layanan   Kelompok  
F.  Fungsi Layanan  Pengentasan dan pemahaman  
G.  Tujuan layanan  Dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi 
H.  Hasil yang ingin dicapai  Terhindar dari masalah yang dihadapi 
I.  Sasaran layanan  Siswa 
J.  Karakter yang dikembangkan  Kepercayaan diri siswa dalam belajar 
K.  Strategi penyajian/metoode Teknik homework assignment 
L.  Materi  Keyakinan dan kemampuan diri 
M.  Langkah-langkah pelayanan   
1.  
  
Tahap pembentukan  A. Menerima secara terbuka dan mengucapkan 
terimakasih 
B. Berdoa 
C. konselor menjelaskan pengertian konseling 
kelompok dan teknik homework assignment 
D. konselor menjelaskan tujuan konseling  
E. Konselor menjelaskan azas-azas konseling 
2.  Tahap peralihan  1. Mengenali dan mengatasi suasana anggota 
kelompok untuk memasuki tahap berikutnya 
2. Memberikan contoh kesulitan yang menghambat 
tugas-tugas perkembangan yang dapat  dibahas 
dalam kelompok 
3.  Tahap kegiatan  1. Peneliti meminta siswa memberikan hikmah 
dan kesimpulan dari cerpen yang berjudul arti 
sebuah tanggung jawab, dan mendiskusikannya 
di dalam kelompok. 
2. Mempersilahkan anggota kelompok 
mengemukakan masalah pribadi tentang 
  
kepercayaan diri dalam belajar (situasional) 
3. Menyelesaikan permasalahan dengan teknik 
homework assignment terkait sikap rasional 
dengan langkah-langkah: 
a. Peneliti meminta siswa cerpen motivasi 
tenang kentang, kopi dan telur. Siswa  
menuliskan pemikiran irasional yang 
terdapat dalam koran tersebut. 
b. Meminta siswa mencatat mengemukakan 
sikap irasional dan mengambil hikmah dari 
bahan bacaan dan di diskusikan dalam 
konseling kelompok pada pertemuan 
selanjutnya. 
c.  Tahap pengakhiran  1. Menjelaskan bahwa kegiatan konseling 
kelompok akan diakhiri  
2. Anggota kelompok memberikan kesan dan 
menilai kemajuan yang dicapai masing-masing 
3. Pembahasan kegiatan lanjutan 
4. Pesan serta tanggapan anggota kelompok 
5. Ucapan terimakasih 
6. Berdoa 
7. Perpisahan 
F. . Tempat Pelaksanaan  Ruang Kelas 
G.  Waktu  1x45 menit  
H.  Pelaksanaan Layanan  Peneliti  
I.  Pihak yang dilibatkan  
 
NR, ZP, YA, YC, NA, AGS, DPL, AQ, FD, RAP 
J.  Media dan bahan yang 
digunakan 
- 
K.  Penilaian   
L.  Laiseg  BMB3 
M.  Keterkaitan layanan dengan 
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 RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN  
BIMBINGAN KELOMPOK 
SEMESTER GENAPTAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
A.  Topik permasalahan   Masalah keluarga 
B.  Kompetensi dasar  Dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi  
C.  Bidang bimbingan  Pribadi  
D.  Jenis layanan  Konseling kelompok  
E.  Format layanan   Kelompok  
F.  Fungsi Layanan  Pengentasan dan pemahaman  
G.  Tujuan layanan  Dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi 
H.  Hasil yang ingin dicapai  Terhindar dari masalah yang dihadapi 
I.  Sasaran layanan  Siswa 
J.  Karakter yang dikembangkan  Kepercayaan diri siswa dalam belajar 
K.  Strategi penyajian/metoode Teknik homework assignment 
L.  Materi  Keyakinan dan kemampuan diri 
M.  Langkah-langkah pelayanan   
1.  
  
Tahap pembentukan  1. Menerima secara terbuka dan mengucapkan 
terimakasih 
2. Berdoa 
3. konselor menjelaskan pengertian konseling 
kelompok dan teknik homework assignment 
4. konselor menjelaskan tujuan konseling  
5. Konselor menjelaskan azas-azas konseling 
2.  Tahap peralihan  1. Mengenali dan mengatasi suasana anggota 
kelompok untuk memasuki tahap berikutnya 
2. Memberikan contoh kesulitan yang 
menghambat tugas-tugas perkembangan yang 
dapat  dibahas dalam kelompok 
3.  Tahap kegiatan  1. Peneliti meminta siswa memberikan hikmah 
dan kesimpulan dari koran yang berisi tentang 
pembunuhan dan mendiskusikannya di dalam 
kelompok. 
  
2. Mempersilahkan anggota kelompok 
mengemukakan masalah pribadi tentang 
kepercayaan diri dalam belajar (situasional) 
3. Menyelesaikan permasalahan dengan teknik 
homework assignment terkait sikap rasional 
dengan langkah-langkah: 
a. Peneliti meminta siswa untuk menuliskan 
pemikiran rasional yang terdapat dalam 
dirinya. 
b. Meminta siswa mengemukakan sikap 
rasional dalam konseling kelompok. 
4.  Tahap pengakhiran  1.  Menjelaskan bahwa kegiatan konseling 
kelompok akan diakhiri  
2. Anggota kelompok memberikan kesan dan 
menilai kemajuan yang dicapai masing-masing 
3. Pembahasan kegiatan lanjutan 
4. Pesan serta tanggapan anggota kelompok 
5. Ucapan terimakasih 
6. Berdoa 
7. Perpisahan 
6. . Tempat Pelaksanaan  Ruang kelas XI 
7.  Waktu  1x45 menit  
8.  Pelaksanaan Layanan  Peneliti  
9.  Pihak yang dilibatkan  
 
NR, ZP, YA, YC, NA, AGS, DPL, AQ, FD, RAP 
10.  Media dan bahan yang 
digunakan 
- 
11.  Penilaian   
12.  Laiseg  BMB3 
13.  Keterkaitan layanan dengan 
kegiatan pendukung  
 
  














Lembaran homework assigment 
Nama  :  
Alamat  :  





















Lembaran homework assigment 
Nama  :  
Alamat  :  





2) Tuliskan contoh tanggung jawab anda dirumah: 
















Lembaran homework assigment. 
Nama  :  
Alamat  :   




















Lembaran homework assigment. 
Nama  :  
Alamat  :   
1) Siapa sajakah tokoh yang ada dalam cerpen tersebut? 




























       
         Case Processing Summary 
   
Reliability 
Statistics 
  N % 





Cases Valid 52 100.0 




 0 0.0 
     Total 52 100.0 
     a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 











KISI-KISI ANGKET PENELITIAN TENTANG EFEKTIVITAS TEKNIK  HOMEWORK 
ASSIGNMENT DALAM LAYANAN KONSELING KELOMPOK  UNTUK 
MENINGKATKAN KEPERCAYAAN DIRI DALAM BELAJAR SISWA DI SEKOLAH 
MENENGAH ATAS NEGERI 1 KAMPAR TIMUR 
 
 

















1. Bersikap positif 
terhadap diri sendiri 
2. Memberikan 
tindakan 
1, 2, 3, 4,  4 3 1 
Optimis 
1. Berpandangan baik 
tentang diri sendiri. 
2. Berpandangan baik 
tentang kemampuan. 
5, 6, 7, 8, 
9 
5 2 3 
Obyektif 
1. Bertindak sesuai 
kenyataan 





5 4 1 
Bertanggung 
jawab 
1. Kesediaan seorang 
terhadap sesuatu. 




4 1 3 
 Rasional 
1. Menggunakan 
pemikiran yang dapat 
diterima oleh akal. 
2. Menganalisa sesuai 
kenyataan. 
19, 20, 21 3 3 0 
 
KISI-KISI ANGKET PENELITIAN TENTANG EFEKTIVITAS TEKNIK  HOMEWORK 
ASSIGNMENT DALAM LAYANAN KONSELING KELOMPOK  UNTUK 
MENINGKATKAN KEPERCAYAAN DIRI DALAM BELAJAR SISWA DI SEKOLAH 






SS S KS TS STS 
1. 
Saya merasa kelebihan saya dibutuhkan orang 
lain 
          
2. 
Saya berusaha menyelesaikan tugas yang 
diberikan guru 
          
3. Saya siap menerima kritikan dari orang lain           
4. Saya mudah menyerah ketika gagal           
5. Saya tidak menyerah ketika gagal           
6. 
Saya merasa orang lain lebih mampu dari pada 
saya 
          
7. Saya merasa tidak punya tujuan hidup           
8. 
Saya mempunyai pendirian yang mudah 
berubah-ubah 
          
9. 
Saya berusaha menerima kegagalan yang saya 
alami 
          
10. 
Saya yakin dengan perjuangan saya yang tekun 
akan memperoleh hasil yang memuaskan. 
          
11. 
Saya mempersiapkan buku pelajaran untuk 
besok 
          
12. Saya berangkat kesekolah tepat waktu           
13. 
Saya menolak sanksi yang diberikan guru atas 
kesalahan yang saya lakukan 
          
14. Saya melanggar sanksi yang dibuat guru           
15. 
Saya tidak menunda-nunda pekerjaan yang 
diberikan guru  
          
16. Saya memotong pembicaraan guru           
17. Saya hanya berteman dengan orang yang pintar           
18. Saya mudah menyerah ketika gagal           
19. 
Saya tidak mau kesalahan saya dilemparkan 
kepada orang lain 
          
20. Saya berteman dengan siapa saja           
21. Saya tidak mudah terpengaruh oleh orang lain           
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